BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
eksperimen. Metode ini digunakan atas dasar pertimbangan
bahwa sifat penelitian yang dilakukan adalah suatu proses
vang dicobakan dalam bentuk latihan. Di samping itu, ingin
meneliti pengaruh dari variabel-variabel yang diselidiki
terhadap suatu kelompok untuk memperoleh hasil. Hal terse-
but sesual dengan pendapat Surakhmad (1994:149), sebagai
berikut : "Bereksperimen adalah mengadakan hubungan antara
variabel-variabel yang diselidiki"”. Lebih lanjut lagi
Faisal (1982:76), menjelaskan sebagai berikut:

Penelitian eksperimen merupakan suatu metode yang
sistematis dan logis untuk menjawab pertanvaan. Dalam
hubungan ini manipulasi suatu stimuli, tritmen atau
kondisi-kondisi eksperimental, kemudian mengobservasi
pengaruh atau perubahan yang diakibatkan oleh manipula-
sl secara sengaja dan sistematis.

Dari pendapat tersebut, dapat dilihat bahwa peneli-
tian eksperimen merupakan penelitian yang logis dan siste-
matis, dimaksudkan untuk meneliti pengaruh variabel yang
diselidiki guna mendapatkan suatu hasil yang diuji cobakan
sehingga masalah yang dikemukakan dapat terjawab.

Metode eksperimen teridiri dari tiga desain yang

lazim digunakan dalam proses penelitian, seperti yang
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" dikemukakan Surakhmad (1994:142), sebagai berikut

Ada tiga "desain" eksperimen yvang lazim dikenal
dalam penyelidikan terutama dalam menghadapi manusia
sebagal obyek : (1) teknik unit tunggal, (2) teknik
unit paralel, (3) teknik unit rotasi.

Dalam unit tunggal, proses penelitian dilakukan
dengan memasukkan atau meniadakan variabel-variabel ter-
tentu pada satu kelompok dan mencoba mengukur serta meni-
lai pengaruh pemasukan atau peniadaan variabel tertentu
jtu. Dalam unit yang sama, yang satu menjadi unit eksperi-
men dan yang lain menjadi unit kontrol atau pembanding.
Sehingga dapat diketahui pengaruh percobaan yang dilakukan
dengan membandingkannya terhadap unit kontrol. Dalam unit
rotasi, proses penelitian memberikan kesempatan kepada
masing-masing kelompok untuk menjadi unit eksperimen
maupun unit kontrol.

Berdasarkan Jenis desain tersebut, dalam penelitian
ini penulis gunakan desain eksperimen dengan teknik unit
paralel. Karena dalam proses penelitian ini penulis meng-
hadapi dua kelompok sampel, yang satu merupakan kelompok
eksperimen dan yang lain menjadi unit kontrol atau kelom-

pok pembanding.

B. Desain Penelitian
Dalam suatu penelitian perlu adanya suatu pola atau

desain penelitian yang tepat dan sesuai dengan Variabel-



variabel yang terkandung dalam tujuan penelitian dan
hipotesis yang akan diuji kebenarannya.

Desain eksperimen merupakan bagian dari desain pene-
litian. Mengenai desain eksperimen Sudjana (1991:1),

menjelaskan sebagail berikut :

Desain eksperimen yaitu suatu rancangan percobaan
(dengan tiap langkah tindakan yang betul-betul terdefi-
nisikan) sedemikian rupa sehingga informasi yang behu-
bungan atau yang diperlukan untuk persoalan vang sedang

diteliti dapat terkumpul.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan desain
eksperimen, yaitu eksperimen control group pre-tes post-
test design. Mengenai desain ini, Arikunto (1993:79)
mengemukakan : "control group pre-test post-test merupakan
gabungan dari pre-test dan post-test dan static compara-
tion."

Adapun pola dari control group pre-test post-test menurut

Arikunto (1993:79), sebagai berikut :

E 0O; X 0

Gambar 1.3
Desain Penelitian

Keterangan :
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Keterangan :
E adalah kelompok eksperimen
K adalah kelompok kontrol
0 adalah observasi
X adalah perlak;an

_ Dari pola tersebut dapat dijelaskan bahwa observasi
dilakukan dua (2) kali yaitu sebelum eksperimen dan sesu-
dah eksperimen. Observasi sebelum eksperimen (pre-test)
untuk kelompok eksperimen diberi tanda 04 dan untuk kelom-
rok kontrol diberi tanda 03 . Sedangkan observasi setelsh
eksperimen diberi tanda 0 dan untuk kelompok kontrol
diberi tanda 04. Selanjutnya dilihat perbedaan pencapaian
hasil antara kelompok eksperimen (0 - 02) dengan pen-
capalan hasil kelompok kontrol (03 - 04).
Selanjutnya untuk mempermudah proses penelitian ini,
diperlukan rancangan atau langkah-langkah yang akan ditem-
puh dalam pelaksanaan penelitian.
Adapun langkah-langkah yang penulis buat untuk penelitian

ini adalah sebagai berikut :
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POPULASI
SAMPEL
TES AWAL
I
i I
KELOMPOK KELOMPOK
EKSPERIMEN KONTROL
PROSES BELAJAR PROSES BELAJAR
DENGAN PELURU YANG DENGAN PELURU
BERATNYA BERTAMBAH STANDAR (4KG)
SECARA BERTAHAP
l |
l
TES AKHIR

PENGOLAHAN DATA

KESIMPULAN

Gambar 2.3

Langkah-langkah Penelitian



C. Populasi dan Sampel

Suatu penelitian akan selalu berhadapan dengan popu-
lasi, karena populasi merupakan sumber data. Dengan demi-
kian data-data ‘dari populasi itu dikumpulkan, kemudian di
analisis untuk mengambil suatu kesimpulan. Adapun yang
dimaksud populasi menurut Arikunto (1993:102). "Populasi
adalah keseluruhan subyek penelitian”. Lebih lanjut lagi
Nawawi (1993:141), menjelaskan :

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang
dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tum-
buhan, gejala-gejala, nilai-nilaji test atau peristiwa-
peristiwa sebagal sumber data yang memiliki karakteris-
tik tertentu di dalam suatu penelitian.

Sedangkan yang dimaksud dengan sampel menurut
Surakhmad (1994:93) yaitu : "... sampel ( yakni penarikan
sebagian populasi untuk mewakili seluruh populasi )".
Berdasarkan uraian tersebut diatas, dapat penulis simpul-
kan bahwa populasi adalah keseluruhan jumlah sumber data
vang hendak di pelajari atau diteliti. Sedangkan sampel
merupakan sebagian dari populasi yang dapat mewakili
populasi. Dengan demikian antara populasi dan sampel dapat
dibedakan secara Jjelas.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putera
kelas I SMP Negeri Sukahaji Kabupaten MaJalengka.

Adapun ciri-ciri populasi ini adalah sebagai berikut :
1. Siswa duduk di kelas satu SMP Negeri Sukahaji.
2. Siswa berjenis kelamin laki-laki.
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3. Siswa tidak cacat fisik dan mental.
4. Siswa tersebut belum pernah belajar tolak peluru gaya
ortodoks.

Berdasarkan karakteristik populasi tersebut maka
diperoleh populasi sebanyak 119 orang siswa. Sedangkan
vang penulis gunakan sebagai sampel penelitian ini seba-
nyak 30 orang. Mengenai besar kecilnya sampel, sepengeta-
huan penulis tidak ada ketentuan yang pasti. Namun untuk
lebih jelasnya penulis kutip penjelasan Nasution
(1982:116) mengenai sampel ini sebagai berikut : "Tidak
ada aturan tertentu yang tegas tentang jumlah sampel yang
dipersyaratkan untuk suatu penelitian dari populasi yang
tersedia”.

Namun dalam penelitian ini penulis mengacu pada
pendapat Sudjana (1991:73) yang menjelaskan bahwa :

Ada pendapat yang bisa dijadikan pegangan sekalipun
bukan aturan yvang pasti. Minimal sampel sebanyak 30
subyek.Ini didasarkan atas perhitungan atau syarat
pengujian yang lazim digunakan dalam statistik.

Selanjutnya Arikunto (1893:107), menjelaskan sebagai
berikut :

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjut-
nya jika Jjumlah subyeknya lebih besar dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung seti-
dak-tidaknya dari :

a. Kemampuan penulis dilihat dari segi waktu, tenaga,

dan dana.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari segi subjek,
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karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya data.
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, Jumlah sampel
vang penulis tetapkah tidaklah menyimpang dari pendapat
ahli tersebut. Sampel yang penulis pilih dalam penelitian
ini berdasarkan teknik sampel random (acakan). Kriteria
pemilihan sampel dengan menggunakan teknik ini supaya
tidak terjadi kemungkinan memihak. Dalam pelaksanaannya
penulis menggunakan undian dengan gulungan kertas sebanyak
Jumlah populasi. Dari gulungan-gulungan kertas tersebut,
30 gulung kertas bertuliskan sampel dan sisanya dibiarkan
kosong. Siswa yang mendapatkan gulungan kertas yang bertu-
liskan sampel, menjadi sampel penelitian.
Setelah sampel terkumpul kemudian diadakan tes awal
selanjutnya membagi kelompok tersebut menjadi dua kelompok
yvang sama, yaitu kelompok A sebagai eksperimen dan kelom-

pok B sebagai kelompok kontrol.

D. Alat Dan Teknik Pengumpul Data
1. Alat Pengumpul Data

Untuk memperoleh data yang diperiksa dalam peneli-
tian, perlu digunakan alat ukur atau tes. Hal tersebut
dikemukakan, Nurhasan (1988:2), sebagai berikut :" Dalam
proses pengukuran membutuhkan alat pengukur. Dengan alat
ini kita akan mendapatkan data yang merupakan hasil pengu-
kuran”.

Alat vang digunakan dalam penelitian ini ialah tes



tolak peluru gaya ortodoks . Adapun pelaksanaan tes awal
adalah sebagai berikut :

Siswa diberi penjelasan tentang cara melakukan tolak
peluru dengan menggunakan awalan. Setelah diberikan penje-
lasan, siswa mencoba beberapa kali. Yaitu denganvcara
salah satu tangan memegang peluru (tangan kanan) dan
diletakan pada bahu bagian depan. Kemudian melakukan
awalan dengan salah satu kaki diangkat (kaki kiri) dilan-
Jutkan pergesaran kaki kanan. Setelah kaki kanan bergeser
ke samping kiri peluru didorong ke arah kiri. Rangkaian
gerak ini dilakukan dengan tidak terputus-putus dan berada
dalam lingkaran. Sebelum tes dilakukan siswa diberikan
kesempatan untuk mencoba di dalam lingkaran.

Tes akhir dilakukan dengan bentuk tes yang sama
dengan tes awal dengan menggunakan teknik yang lebih baik
daripada tes awal. Sedangkan data yang diperoleh dari
penelitian ini didapat dari hasil tes awal dan tes akhir
tolak peluru gaya ortodoks yang berupa jarak (hasil
tolakan). Jarak (hasil tolakan) diukur dari batas lingkar-
an bagian luar sampai ke bagian terdekat dari jatuhnya
peluru yang berada di daerah sektor lemparan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneli-
tian ini yaitu berupa eksperimen yang terdiri dari :
a. Tes Awal

b. Proses belajar mengajar,
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c. Tes akhir

a. Tes Awal. Tes awal dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 8 April 1996, bertempat di lapangan bola Sukahaji.
Adapun tujuan dari tes ini adalah untuk mengetahui kemam-
puan tolak peluru gaya ortodoks kedua kelompok sebelum
diberi latihan. Pelaksanaanya dimulai pukul 14.30 WIB
sampai pukul 17.00 WIB. Sebelum pelaksanaan tes, semua
sampel diberi latihan dan penjelasan tentang pelaksanaan
tes awal.

b. Proses Belajar Mengajar (Eksperimen). Eksperimen
dilakukan sebanyak 12 kali pertemuan selama 4 Minggu,
mulai tanggal 10 April 1996 sampai dengan tanggal 8 Mei
1986. Mengenai lamanya eksperimen, penulis mengacu pada
pendapat Hebbelinck (1978:28), sebagai berikut :”. . . the
effects of trainning can be observed after two or three
weeks it is convenient to label medium term effects".
Maksud dari pendapat tersebut adalah bahwa setelah dua
‘atau tiga minggu akibat dari suatu latihan dapat terlihat.
Eksperimen dilakukan setiap Hari Senin, Rabu dan Jum’at.
Jadi dalam satu minggu dilakukan tiga kali petemuan Hal
ini sesuai dengan pendapat Sadoso (1989:12), sebagai beri-
kut : ". . . latihan paling sedikit tiga kali seminggu,
baik untuk olahraga kesehatan maupun olahraga prestasi’.
Waktu latihan dimulai pukul 15.00 WIB sampai dengan pukul
16.00 WIB untuk kelompok eksperimen dan untuk kelompok
kontrol dimulai pukul 16.00 sampai dengan pukul 17.00 WIB.
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c. Ies Akhir. Tes akhir dilaksanakan pada hari Jum’at
tanggal 10 Mei 1996, bertempat di lapangan bola Sukahaji.
Pelaksanaan tes dimulai pukul 14.30 WIB sampai dengan
pukul 17.15 WIB. Sebelum pelaksanaan tes, semua sampel
diberi kesempatan untuk mencoba serta diberi penjelasan

mengenal pelaksanaan tes akhir.

E. Sistematika Pengajaran

Setiap kali pertemuan dibagi tiga kali urutan latihan
vang terdiri dari :

a. Latihan Pendahuluan. Latihan pendahuluan ini
bertujuan mempersiapkan organ-organ tubuh agar bisa bera-
daptasi dengan kondisi latihan. Tujuan lain dari latihan
pendahuluan adalah untuk memperluas ruang gerak persendian
serta menyesuaikan suhu tubuh dengan situasi latihan.
Latihan pendahuluan ini dilakukan selama 10 menit, yvang
terdiri dari lari, peregangan statis serta peregangan
dinamis.

b. Latihan Inti. Latihan inti terdiri dari latihan
tolak peluru dengan menggunakan peluru yang beratnya
bertambah secara bertahap untuk kelompok eksperimen. Serta
latihan tolak peluru dengan menggunakan peluru standar
untuk kelompok kontrol. Pelaksanaan latihan disesuaikan
dengan program latihan. Lamanya latihan ini 45 menit.

c. Penenangan. Penenangan bertujuan untuk mengembali-

kan kondisi semula. Penenangan ini berisikan gerakan-
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gerakan pelemasan yang dilanjutkan dengan pemberian korek-
81 secara umum dari hasil latihan yang telah dilakukan.
Lamanya waktu penenangan adalah lima menit. Waktu-waktu
vang tertera didalam setiap latihan tersebut, berlaku

untuk setiap kali pertemuan.

F. Program Pengajaran

Pertemuan| Waktu Materi Ket.
1 10~ Pendahuluan
a. Lari Keliling lapang |3 keliling
lap bola
b. Senam peregangan
45° Latihan Inti
a. Pengenalan
- mengambil peluru 1 seri
10 kali

dengan satu tangan
- pindahkan peluru 1 seri
10 kali
dari tangan kiri ke
tangan kanan
(bergantian)
- gelundungkan pelurul2 seri
10 kali
dengan satu tangan
- dorong peluru dari |2 seri
10 kali
dada dengan dua

tangan
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Berat Pelu
ru :
2 kg untuk
kel. ekspe
rimen.
4 kg untuk
kel. kon -
trol
5° Penenangan
- a. Senam Pelemasan
b. Tanya Jawab
c. Absensi.
45~ Latihan Inti
a. dorong peluru dari da|l seri
10 kali
da dengan dua tangan
b. tolak peluru ke depan|l1 seri
10 kalil
dengan satu tangan
c. tolak peluru sambil 1 seri
10 kali
menyampingi arah to-
lak dengan satu tang-
an
d. latihan gerak kaki 1 seri
10 kali
(Jingkat) tanpa pelu-
ru
45 Latihan Inti
a. Latihan gerak kaki 1 seri
10 kali

tanpa peluru
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b. Latihan gerak kaki 3 seri
10 kali
sambil menolakkan
peluru
45° Latihan Inti
a. latihan gerak kaki 1 seri
10 kali
{pergeseran) sambil
menolakkan peluru
b. Latihan gerak kaki 1 seri
10 kali
(sebelum bergeser ka-
ki angkat diputar)
tanpa menggunakan
peluru.
c. latihan tclak peluru 2 seri
10 kali
dengan menekankan pa-
prada teknik pegangan berat
peluru :
awalan serta gerak 3 Kg. un-
tuk Kel.
kaki eksperi -
men, 4 Kg
untuk
Kel. EKon-
trol.
45° Latihan Inti
Latihan tolak peluru de-|3 seri
10 kali

ngan menekan pada teknik

pegangan, awalan




gerak kaki,tolakan,

serta gerak lanjut

45°

Latihan Inti

Latihan Tolak peluru de-
ngan menekan pada pe- |
gangan tangan, sikap
awal, ayunan kaki, perge

seran, dan cara menoclak

3 seri
10 kali

45°

Latihan Inti

latihan tolak peluru
dengan menekankan pada
sikap awalan dan ayunan
kaki pergeseran, cara
menolak, serta pelepasan
dengan menggunakan garis

pembatas

3 seri
10 kali

45°

. Latihan Inti

Latihan tolak peluru
dengan menekankan pada
sikap awalan, ayunan ka-
ki, pergeseran, cara me-

nolak, pelepasan serta

3 seri
10 Kali
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saat kebali dengan meng-
gunakan garis pembatas

untuk pergerakan kaki.

45°

Latihan Inti

Latihan télak peluru
dengan menekankan pada
teknik pegangan tangan
awalan, ayunan kaki, per
geseran cara menolak,pe-
lepasan serta saat kem-
bali yang dilakukan di
dalam lingkaran tolak

peluru.

3 Seri
10 Kali

10

45°

Latihan Inti

Latihan Tolak peluru de-
ngan menekankan pada pe-
gangan tangan, awalan
ayunan kaki, pergeseran
cara mencolak, pelepasan
serta konsentrasi saat
akan melakukan tolakkan

yang dilakukan di dalam

3 seri
10 Kali
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lingkaran perlombaan

11

45°

Latihan Inti

Latihan tolak peluru
dengan penekanan pada
pegangan, awalan, ayunan
kaki, pergeseran, cara
menolak, pelepasan dan
saat kembali yang dila-
kukan di dalam lingkaran

prerlombaan

3 seri
10 kali

12

45~

Latihan Inti

Latihan tola peluru de-
ngan penekanan pada pe-
gangan tangan, awalan,
ayunan kaki, pergeseran
cara menolak, pelepasan
dan saat kembali vang
dilakukan di dalam ling-
karan dengan situasi
perlombaan yang sebenar-

nya.

3 seri
10 kali
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G. Prosedur Pengolahan Data

Setelah data dari hasil tes awal dan tes akhir ter-
kumpul, langkah selanjutnya adalah mengolah dan menganali-
sis data tersebut secara statistik.

Langkah-langkah pengolahan data tersebut, ditempuh
dengan prosedur sebagal berikut :

1. Menghitung skor Rata-rata, dari setiap kelompok
sampel, Sudjana (1992:67):

2 Xi
X =

n
2. Menghitung Varians, Sudjana (1992:94)

ngx;2 - ( Xp?

n(n-1)
3. Menguji Homogenitas, Sudjana (1992:250)

Varians terbesar

Varians terkecil

4. Menguji Normalitas, Sudjana (1992:466)

Adapun langkah-langkah vang ditempuh dalam uji norma-
litas adalah sebagai berikut
a. Pengamatan Xy, Xo:. . . .:Xp dijadikan bilangan baku z4,

xi—x

Zo,. - -:2Zp dengan menggunakan rumus 2 =
s
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masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan baku
sampel.

b. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar
distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang F(zq)
= F(z<zq). |

c. Selgnjétnyaﬂdihitung proporsi zqy,; 2Z9,. - -» Z, vang

»‘lebih(kecil atau sama dengan zj, Jika proporsi ini
dinyatakan oleh S(zj), maka

banyaknya 21, 2Z2,. . -» 2Zp Yand = 24

S(Zi) =
n

d. Hitung selisihnya F(z;) - S(zy) kemudian tentukan harga
mutlaknya.

e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga
mutlsk seligih tersebut. Sebutlah harga terbesar ini
Lo. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, banding-
kan L ini dengan .nilai kritis L yang diambil dari
daftar untuk taraf nyata a vyang dipilih. Kriterianya
adalah : Tolak hipotesis nol bahwa populasi berdistri-
busi normal jika Lo yang diperoleh dari data pengamatan
melebihi L dari daftar. Dalam hal lainnya hipotesis nol
diterima.

5. Menguji Hipoteeis, Sudjana (1992:241) :

Kriteria penguliannya menggunakan daftar distribusi studen

dengan tingkat kepercayaan atau taraf nyata a= 0,05 dan

derajat kebebasan ( dk ) = n - 1, rumus yang digunakan

gebagai berikut :
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Xy - Xg

(S12/ny) + (S9%/np)

Kriteria Pengujiannya adalah :

>

Wity + Woto < < Wity + Watg

Wl + W2 Wl + Wz
dengan : Wy = Slz/nl ;5 Wo = 812/n2
tl = t(l - % a ) (nl - 1) dan

to t(l -%a), (np - 1)

t3 , m didapat dari distribusi student dengan peluang B

dan dk = m. Untk harga-harga t lainnya, Ho ditolak.



